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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik morfologi daun pada
tumbuhan epifit yang ada di Kawasan Bukit Sulap Kota Lubuklinggau. Metode
penelitianyang digunakan adalah metode survei, eksploratif dan deskriptif
kualitatif, penelitian ini dilakukan dengan pendataan tumbuhan, mengamati
karakteristik morfologi daun serta deskripsi daun tersebut. Berdasarkan hasil
penelitian menunjukkan bahwa karakteristik morfologi daun pada tumbuhan epifit
yang ada di Kawasan Bukit Sulap Kota Lubuklinggau terdapat 18 spesies dengan
karakteristik morfologi daun tumbuhan epifit pada bagian pangkal daun memiliki
bentuk yang mendominasi yaitu berbentuk tumpul ada 8 spesies, bagian helaian
daun yang mendominasi yaitu berbentuk memanjang ada 8 spesies, bagian ujung
daun yang mendominasi yaitu berbentuk meruncing ada 10 spesies, dan pada
bagian tepi daun yang mendominasi yaitu berbentuk rata ada 9 spesies.

Kata Kunci: Bukit Sulap, Karakteristik Morfologi Daun, Tumbuhan Epifit

ABSTRACT

This study aims to determine the morphological characteristics of leaves on
epiphytic plants in the Bukit Sulap area of Lubuklinggau City. The method used is
survey method, explorative and descriptive qualitative, this research was
conducted by collecting data on plants, observing the morphological
characteristics of the leaves and the description of the leaves. Based on the results
of the study showed that the morphological characteristics of leaves on epiphytic
plants in the Bukit Sulap area of Lubuklinggau City were 18 species with the
morphological characteristics of epiphytic plant leaves at the base of the leaf
having a dominating shape that is blunt in 8 species, the dominating leaf blade is
elongated in 8 species, the dominating leaf tip is tapered in 10 species, and the
dominating leaf edge is flat in 9 species.

Keywords: Bukit Sulap, Leaf Morphology Characteristics, Epiphytic Plants

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan suatu negara kepulauan yang terletak di garis
khatulistiwa. Letak negara Indonesia yang berada di garis khatulistiwa, menjadikan
Indonesia sebagai negara yang memiliki hutan tropis yang sangat kaya dalam hal
keanekaragaman hayati seperti berbagai jenis pohon, herba, semak, epifit, dan
liana.

Tumbuhan epifit merupakan tumbuhan yang tumbuh menempel pada batang
pokok, dahan dan bahkan daun pohon, dan liana yang menyesuaikan diri terhadap
iklim mikro yang dinaunginya, berukuran kecil dengan kebutuhan cahaya yang
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cukup banyak (Bugiono & Febriani, 2010). Epifit merupakan salah satu kelompok
tumbuhan penyusun komunitas hutan yang mempunyai keanekaragaman jenis yang
tinggi. Epifit tumbuh hidup dan menempel pada tumbuhan lain untuk mendapat
sinar matahari, air, dan menyerap unsur-unsur hara serta mineral dari kulit batang
yang membusuk dari pohon tempat bertumpu. Epifit bukan parasite, karena ia
mampu melakukan proses fotosintesis untuk pertumbuhan dirinya. Keberadaan
epifit sangat penting dalam ekosistem hutan karena biasanya tumbuhan epifit
mampu menyediakan tempat tumbuh bagi semut-semut pohon (Febriliani et al.,
2013).

Kelompok tumbuhan epifit hanya memerlukan peneduan dari tumbuhan
tumbuhan lain dan kelembaban karena epifit tidak tahan terhadap kekeringan. Akar
pada tumbuhan epifit juga ada berupa rimpang dan beberapa memiliki akar yang
menyerupai umbi. Pembukuan daun epifit dilapisi dengan lilin yang relative tebal
yang berfungsi untuk mengurangi kehilangan air. Selain itu, beberapa jenis epifit
juga memiliki daun yang berfungsi menyerap air langsung dari udara (Greenaway,
2002). Secara umum, epifit tidak menimbulkan pengaruh buruk terhadap inang
yang menopangnya. Namun, epifit juga menimbulkan dampak pada pohon
inangnya yakni membebani cabang yang di tempatinya, akan tetapi tumbuhan ini
merupakan habitat utama bagi hewan tertentu dalam ekosistem itu (Ewusie, 2010).
Epifit merupakan salah satu habitat tumbuhan yang menempel atau melekat dan
tumbuh pada tumbuhan lain untuk mendapat tempat bernaung, air, udara, dan
mineral sesuai dengan kebutuhan hidupnya (Nawawi et al., 2014).

Karakterisrtik morfologi daun pada tiap jenis tumbuhan berbeda-beda, yang
membedakan antara daun satu dengan yang lainnya yaitu dapat dilihat dari tebal
tipisnya daun, bentuk daun, ujung dan pangkal, tepian daun serta permukaan warna
yang terdapat pada daun (Rahayu, 2019). Dari hasil penelitian di Kawasan Bukit
Sulap Kota Lubuklinggau, mengenai karakteristik morfologi daun pada tumbuhan
epifit, diharapkan agar mahasiswa tidak sekedar mengenal spesies, tetapi harus
mengetahui karakteristik serta perbedaan bentuk morfologi daun pada tumbuhan
epifit. Bukit Sulap merupakan objek wisata alam yang berbentuk bukit yang cukup
besar dengan ketinggian + 700 m dari permukaan laut dengan tumbuh-tumbuhan
yang alami serta bertemperatur udara yang sejuk. Bukit Sulap terletak = 2 km dari
pusat Kota Lubuklinggau. Adapun karakteristik morfologi yang diamati pada
penelitian ini adalah bagian daun dari tumbuhan epifit yang ditemukan di Kawasan
Bukit Sulap Kota Lubuklinggau.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan di Kawasan Bukit Sulap Kota Lubuklinggau, pada 18
April 2023. Alat dan bahan yang digunakan, yaitu alat tulis, kamera digital dan
buku Morfologi Tumbuhan. Pengambilan data menggunakan metode survei
eksploratif dan deskrtiptif kualitatif secara langsung mencatat dan mengidentifikasi
karakteristik daun pada tumbuhan epifit yang ada di Kawasan Bukit Sulap Kota
Lubuklinggau. Pengumpulan data dilakukan dengan cara, 1) melalukan survei
eksploratif, dengan melakukan penjelajahan ke Kawasan Bukit Sulap untuk melihat
dan menemukan tumbuhan epifit yang ada di sekitar Kawasan. Serta melakukan
pengamatan dan pengumpulan data karakteristik morfologi daun pada tumbuhan
epifit; 2) menganalisis data dengan deskriptif kualitatif, mengidentifikasi serta
membedakan Kkarakteristik jenis daun pada tumbuhan epifit, dicatat dan
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dokumentasikan; 3) melakukan dokumentasi pada daun, tujuannya untuk
mendapatkan bukti gambaran lengkap mengenai spesimen tersebut, tempat tumbuh
serta karakteristik daun pada tumbuhan epifit.

HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian mengenai karakteristik morfologi daun pada tumbuhan epifit,
mulai dari pangkal daun, helaian daun, ujung daun dan tepi daun di Kawasan Bukit
Sulap Kota Lubuklinggau, yaitu terdapat 18 macam spesies tumbuhan epifit, yang
dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 1. Karakteristik Morfologi Daun pada Tumbuhan Epifit di Kawasan Bukit Sulap Kota
Lubuklinggau.

Bentuk Daun

No Nama Spesies Nama Daerah Pangkal Helaian Ujung [')repl
aun
1 Dra}ymoglqssum Sisik Naga Runcing Jorong Tumpul Rata
piloselleides
2 Asplenium nidus Pagltijar:gng Runcing Lanset Meruncing  Berliuk
Dendrobium Anggrek .
3 crumenatum Sw. Merpati Tumpul Memanjang Tumpul Rata
4 Vittaria lineata Paku Pita Tumpul Memanjang Meruncing Rata
Drynaria Paku Daun . .
5 quercifolia Kepala Tupai Tumpul Menyirip Runcing Rata
Davallia . o . -
6 denticulata Paku Tertutup  Meruncing Segitiga Meruncing  Bergerigi
7 Pyrrosia Paku Pyrrosia Meruncing Lanset Tumpul Rata
lanceolata
Ophioglossum Paku Simbar .
8 pendulum L Gadang Tumpul Memanjang Tumpul Rata
Nephrolepis . . . -
9 biserrata Paku Harupat Meruncing Memanjang Runcing Bergerigi
Phymatosorus . : . .
10 scolopendria Paku Wangi Tumpul Memanjang Meruncing  Bergerigi
11 Vittaria - Meruncing Garis Meruncing Rata
ensiformis Sw.
12 Lycopodium Paku Kawat Tumpul Jarum Runcing Rata
clavatum L.
13 Stenochla_ena Paku Lemidi  Membulat Memanjang Meruncing  Berliuk
palustris
14 Goniophlebium - Meruncing Memanjang Meruncing  Bergigi
percussum
15 Mlcrogrgmma - Meruncing Lanset Meruncing  Berliuk
lycopodioides
Nephrolepis i . . -
16 radicans Rompang Segitiga Runcing Bergigi
17 Davallia solida Paku Sepat Tumpul Segitiga Meruncing  Bergerigi
18 Pyrrosia sp. - Tumpul Memanjang Meruncing Rata

Berikut Tabel 2 menampilkan klasifikasi serta dokumentasi dari 18 spesies
tumbuhan epifit berdasarkan hasil pengamatan mengenai di Kawasan Bukit Sulap
Kota Lubuklinggau:
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No  Spesies Klasifikasi

1 Kingdom : Plantae
Divisi . Pteridphyta
Kelas : Pterydopsida
Ordo : Polypodiales
Famili : Polypodiaceae
Genus : Draymoglossum
Spesies : Draymoglossum

piloselleides

2 Kingdom : Plantae
Divisi : Pteridphyta
Kelas : Pterydopsida
Ordo : Polypodiales
Famili . Aspleniaceae
Genus : Asplenium
Spesies : Asplenium nidus

3 Kingdom : Plantae
Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Liliopsida
Ordo : Orchidales
Famili : Orchidaceae
Genus : Dendrobium
Spesies : Dendrobium crumenatum

Sw.
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Kingdom : Plantae

Divisi . Pteridphyta

Kelas : Pterydopsida

Ordo : Polypodiales

Famili . Pteridaceae

Genus . Vittaria

Spesies : Vittaria lineata
Kingdom : Plantae

Divisi : Pteridphyta

Kelas : Pterydopsida

Ordo : Polypodiales

Famili : Polypodiaceae
Genus : Drynaria

Spesies : Drynaria quercifolia
Kingdom : Plantae

Divisi : Pteridphyta

Kelas : Filicinae

Ordo : Davaliales

Famili : Davaliaceae

Genus : Davalia

Spesies : Davallia denticulata
Kingdom : Plantae

Divisi : Pteridphyta

Kelas : Pterydopsida

Ordo : Polypodiales

Famili : Polypodiaceae
Genus : Pyrrosia

Spesies : Pyrrosia lanceolata
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8 Kingdom : Plantae
Divisi . Pteridphyta
Kelas : Psilotopsida
Ordo : Ophioglossales
Famili : Ophioglossaceae
Genus : Ophioglossum
Spesies . Ophioglossum pendulum
L.
9 Kingdom : Plantae
Divisi . Pteridphyta
Kelas : Pterydopsida
Ordo : Polypodiales
Famili : Nephrolepidaceae
Genus : Nephrolepis
Spesies : Nephrolepis biserrata
10 Kingdom : Plantae
Divisi : Pteridphyta
Kelas : Pterydopsida
Ordo : Polypodiales
Famili : Polypodiaceae
Genus : Phymatosorus
Spesies : Phymatosorus
scolopendria
11 Kingdom : Plantae
Divisi : Pteridphyta
Kelas : Pterydopsida
Ordo : Polypodiales
Famili . Vittariaceae
Genus : Vittaria
Spesies : Vittaria ensiformis
Sw.
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12 Kingdom : Plantae

Divisi : Lycopodiophyta

Kelas : Lycopodiopsida

Ordo : Lycopodiales

Famili : Lycopodiaceae

Genus : Lycopodium

Spesies : Lycopodium clavatum L.
13 Kingdom : Plantae

Divisi . Pteridphyta

Kelas : Pterydopsida

Ordo : Blechnales

Famili . Athyriaceae

Genus : Stenochlaena

Spesies : Stenochlaena palustris
14 Kingdom : Plantae

Divisi : Pteridphyta

Kelas : Pterydopsida

Ordo : Polypodiales

Famili : Polypodiaceae

Genus : Goniophlebium

Spesies : Goniophlebium percussum
15 Kingdom : Plantae

Divisi : Pteridphyta

Kelas : Pterydopsida

Ordo : Polypodiales

Famili : Polypodiaceae

Genus : Microgramma

Spesies : Microgramma

lycopodioides
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16 Kingdom : Plantae
Divisi . Pteridphyta
Kelas : Pterydopsida
Ordo : Polypodiales
Famili : Nephrolepidaceae
Genus : Nephrolepis
Spesies : Nephrolepis radicans

17 Kingdom : Plantae
Divisi . Pteridphyta
Kelas : Pterydopsida
Ordo : Filicinae
Famili : Davaliaceae
Genus : Davalia
Spesies : Davallia solida

18 Kingdom : Plantae
Divisi : Pteridphyta
Kelas : Pterydopsida
Ordo : Polypodiales
Famili : Polypodiaceae
Genus : Pyrrosia
Spesies : Pyrossia sp.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengamatan mengenai Karakteristik Morfologi Daun Pada
Tumbuhan Epifit di Kawasan Bukit Sulap Kota Lubuklinggau, terdapat 18 spesies

tumbuhan epifit.
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Draymoglossum piloselleides

Draymoglossum piloselleides termasuk kedalam famili Polypodiaceae yang
ditemukan di kawasan Bukit Sulap, morfologi dari paku sisik naga
(Draymoglossum piloselleides) tumbuh di batang dan dahan pohon, akar rimpang
panjang, kecil, bersisik, merayap, dan akar melekat kuat. Jarak daunnya tumbuh
berdekatan daun yang satu dengan yang lainnya. Daun bertangkai pendek, tebal
berdaging, berbentuk jorong atau jorong memanjang, pangkal runcing, ujung
tumpul, tepi rata, dan berwarna hijau sampai hijau kecoklatan.

Menurut Savitri (2018) daun fertil bertangkai pendek atau duduk, oval
memanjang, panjang 1-5 cm, lebar 1-2 cm. ukuran daun yang berbentuk bulat
sampai jorong hampir sama dengan uang logam picisan sehingga tanaman ini
dinamakan picisan. Draymoglossum piloselleides dapat diperbanyak dengan spora
dan pemisahan akar. Sedangkan menurut Linda et al., (2014), mengatakan bahwa
jenis paku ini terdapat macam-macam bentuk sorus. Yang terletak pada tepi daun,
dapat pula pada urat-urat berbentuk garis, memanjang bulat. Daunnya berdaging
dengan permukaan daun yang licin, dan daunnya berukuran kecil.

Asplenium nidus

Asplenium nidus termasuk kedalam famili Aspleniaceae, biasa dikenal
sebagai paku sarang burung, pada jenis tumbuhan ini bentuk sorusnya bangun garis
atau sempit memanjang, yang terletak disamping tulang cabang. Memiliki
karakteristik morfologi daun dengan bentuk helaian daun lanset, tersusun
melingkar, ujung meruncing, pangkal runcing, dan tepi daun berliuk, serta memiliki
warna daun bagian atas hijau terang, sedangkan bagian bawah hijau pucat.

Menurut Nasution (2018) ukuran panjang daun 14-60 cm dan lebar daun
4- 12 cm, tangkai daunnya pendek, yang berukuran kurang dari 1 cm terkadang
tidak terlihat karena tertutup oleh bulu-bulu halus, berdaun tunggal, pada bagian
ujung daunnya meruncing atau membulat, namun rata. Warna pada permukaan
daun hijau mengkilat. Sedangkan daun bagian bawah berwarna lebih pucat
dibandingkan bagian atasnya, dengan garis-garis coklat sepanjang anak tulang.
Ukuran batang yang sangat pendek, membentuk seperti keranjang dan tampak dari
kejauhan seperti sarang burung.

Sporaterletak di sisi bawah helai daun, pada urat-urat daun entalnya dapat
mencapai panjang 150 cm dan lebar 20 cm, menyerupai daun pisang. Ental-ental
yang mengering akan membentuk semacam “sarang” yang menumpang pada
cabang-cabang pohon. “Sarang” ini bersifat menyimpan air dan dapat ditumbuhi
tumbuhan epifit lainnya (Darma & Peneng, 2014).

Dendrobium crumenatum Sw.

Dendrobium crumenatum Sw. termasuk kedalam famili Orchidaceae, biasa
dikenal dengan anggrek merpati. Memiliki karakteristik morfologi daun dengan
helaian daun berbentuk memanjang, ujung dan pangkal daun tumpul, dan bertepi
rata, serta memiliki warna daun hijau memiliki bercak kuning. Helaian daun
memiliki tekstur berdaging lunak dan bentuk batang utama anggrek ini tersusun
dari ruas-ruas dan setiap ruas batang dimulai dari daun sisik dan berakhir dengan
pertumbuhan tangkai bunga, batang bercabang banyak, agak kaku, dan sepertiga
bagian tidak berdaun. Menurut Singh (2009) anggrek merpati memiliki habitat yang
cukup luas mulai dari Indonesia, Singapura, Thailand hingga Philipina. Anggrek ini
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tumbuh pada cabang-cabang pohon baik di dataran rendah maupun dataran tinggi.
Kata Dendrobium berasal dari Greek yaitu dendron (pohon) dan bios
(hidup). Artinya bahwa anggota genus Dendrobium merupakan jenis-jensi yang
hidupnya di pohon atau bersifat epifit. Dendrobium crumenatum, anggrek ini
memiliki bagian daun yang tersusun secara berselingan pada batang. Bagian
pangkal tangkai daun sedikit memeluk batang dan permukaan daun menghadap ke
atas dan tumpul serta memiliki bentuk daun yang memanjang. Pada ujung daun
berlekuk dua dan tepi daun rata dengan tekstur daun berdaging (Leong, 2013).

Vittaria lineata

Vittaria lineata atau dikenal dengan paku pita termasuk kedalam famili
Pteridaceae, paku pita (Vittaria lineata) mempunyai bentuk akar serabut. Batang
tidak nyata. Daun tunggal memanjang, pangkal daun tumpul, ujung daun meruncing
dan berwarna hijau dengan permukaan yang tebal, tepi daun rata dan tidak bertoreh,
dan mempunyai perawakan herba. Menurut Irawati (2012) letak Sorusnya di bawah
permukaan daun. Jenis Pteridophyta ini ditemukan epifit pada batang kelapa sawit
yang lembab dan sebagian menempel pada pohon yang berlumut.

Drynaria quercifolia

Drynaria quercifolia atau dikenal dengan paku daun kepala tupai termasuk
kedalam famili Polypodiaceae. Tumbuhan paku Drynaria tergolong kedalam
kelompok paku epifit. Memiliki karakteristik morfologi daun dengan ujung daun
runcing, pangkal daun tumpul, helaian daun menyirip dan tepi daun rata. Menurut
Irawati (2012) tumbuhan paku epifit ini banyak ditemukan ditempat yang banyak
mendapatkan sinar matahari. Memiliki daun majemuk dengan lebar daun sekitar 13
cm, anak daun berjumlah sebanyak 6-18 setiap helainya. Daunnya berwarna hijau
tua dan memiliki tekstur yang keras. Terdapat perbedaan antara daun muda dan
daun dewasa, daun muda sejajar sedangkan pada daun dewasa daun menjadi selang-
seling.

Paku Daun Kepala Tupai mempunyai bentuk akar serabut. Bentuk batang
tidak nyata karena menyatu dengan tulang daun. Daun majemuk menyirip yang
dapat tumbuh tinggi hingga mencapai 150 cm atau lebih. Permukaan daun berwarna
hijau kusam dan kaku. daun terletak pada seluruh tulang daun utama, kedudukan
anak daun berselang-seling dengan tepi daun rata. Sorus menyebar di seluruh
permukaan bawah daun dengan bentuk bulat, pada saat muda spora berwarna hijau
sedangkan jika sudah matang spora berwarna coklat (Surida et al., 2013).

Davallia denticulata

Davallia denticulata salah satu tumbuhan paku-pakuan yang termasuk
kedalam famili Davaliaceae, paku tertutup (Davallia denticulata) mempunyai akar
serabut. Daun berbentuk majemuk yang berwarna hijau tua, kedudukan daun
selang- seling berhadapan atau berpasangan, dan permukaan daun berbentuk
segitiga, ujung dan pangkal daun meruncing, dengan tepi daun bergerigi. Menurut
Irawati (2012) jenis Pteridophyta ini ditemukan tumbuh epifit pada batang kelapa
sawit atau pohon- pohon lainnya yang berukuran besar yang ditutupi tajuk daun
kelapa sawit atau pohon lainnya sehingga tidak langsung terpapar oleh cahaya
matahari. Batang menjalar, dengan diameter 0,5-1 cm, permukaan batang di tutupi
oleh bulu kasar yang warannya hijau kecoklatan. Panjang daun 40 cm, lebar daun
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10-20 cm, mempunyai anak daun dengan jumlah 4-16 helai dan pertulangan daun
berwarna hijau kecoklatan. Sorus berwarna kuning kecoklatan dengan bentuk bulat
yang letaknya menempel di bawah permukaan daun pada tepian anak daun.

Davallia denticulata juga mudah ditemukan sebagai tumbuhan epifit, atau
tumbuhan epilitik pada granit, batu kapur, atau batupasir, dan terestrial pada
beberapa jenis tanah yang berbeda. Davallia denticulata memiliki helaian daun
menyirip ganda dua, mendelta, vena bebas mencapai tepi daun. Sori tersimpan pada
ujung vena dan diapit satu atau dua sisi oleh helaian daun bergigi yang melengkung
ke dalam (Fuwu, 2013).

Pyrrosia lanceolata

Pyrrosia lanceolata biasa di kenal dengan paku Pyrrosia, termasuk kedalam
famili Polypodiciae. Pyrrosia lanceolata biasa di temukan tumbuh menempel pada
ranting-ranting pohon yang telah tua, rimpang menjalar panjang. Daun memiliki
bentuk bundar, tetapi ada pula yang lanset, memiliki pangkal daun yang meruncing,
dan ujung daun tumpul serta tepi daun rata, teksturnya tipis dan berdaging.
Permukaan bagian atasnya agak berbulu dan bagian bawahnya berbulu tebal. Sori
terdapat di permukaan bagian bawah, sori tersebut biasanya ditutupi oleh bulu-bulu
tebal. Sori berderet di sepanjang tepi daun atau menyebar di seluruh permukaan
daun (Nasution, 2018).

Ophioglossum pendulum L.

Ophioglossum pendulum L. termasuk kedalam famili Ophioglossaceae,
dapat tumbuh epifit pada palem, paku tiang, pohon dan kadang dapat tumbuh pada
batu di dataran rendah dan perbukitan, disebut simbar gadang oleh masyarakat Jawa
barat, orang Sunda menyebutnya kumpai lubang atau kumpai lemah. Pangkal
daunnya menyempit dan membentuk tangkai yang berdaging, daun tunggal seperti
pita, ujung dan pangkal daun tumpul, bentuk helaian daun memanjang. Spora
terletak diantara lekukan-lekukan bulir yang terdapat pada pangkal ental. Tumbuh
pada daerah lembab dan terlindung. Serta tumbuh pada tempat yang terbuka
daunnya lebih sempit dan entalnya lebih banyak (Sastrapraja, 1980).

Nephrolepis biserrata

Nephrolepis biserrata temasuk kedalam famili Polypodiaceae, yang dikenal
dengan tumbuhan paku harupat yang biasanya hidup menempel pada batang,
bebatuan atau tanaman lainnya dan dapat ditemukan ditempat-tempat yang lembab.
Berdaun majemuk, tulang daun menyirip, bentuk helaian memanjang, tepi daun
bergerigi, ujung dan pangkal daun meruncing. Menurut Tjitrosoepomo (2014)
Nephrolepis biserrata memiliki akar serabut panjang, batang rimpang dengan
permukaan ditutup oleh rambut. Tangkai daun pipih segiempat dengan permukaan
berambut. Daun muda berwarna hijau muda dengan ujung menggulung. Permukaan
daun berambut, lebar daun sekitar 0,6 cm dan panjang daun sekitar 2 cm. sorus
berbentuk bulat atau garis dapat ditemukan di permukaan bawah daun yang
tersusun sejajar pada tepi.

Phymatosorus scolopendria

Phymatosorus scolopendria dikenal dengan paku wangi termasuk kedalam
famili Polypodiaceae, merupakan salah satu tumbuhan epifit yang dapat ditemukan
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pada batang kelapa sawit. Paku Wangi memiliki bentuk akar serabut yang menjalar.
Batang rimpang menjalar dan bersisik kecil. Daun berwarna hijau, bentuk daun
menjari, kedudukan daun berpasangan, permukaan halus, ujung daunnya
meruncing, pangkal daunnya tumpul, memiliki bentuk daun yang memanjang dan
tepian daun bergerigi panjang daun sekitar 10 cm dan lebar 5 cm. Sorus terdapat di
bawah permukaan daun, bergerombolan sejajar berwarna coklat kekuningan dan
bentuknya bulat (Nurchayati, 2016).

Vittaria ensiformis Sw.

Vittaria ensiformis Sw. salah satu tumbuhan epifit yang hidup menempel
pada batang atau inangnya termasuk kedalam famili Vittariaceae. Tumbuhan ini
merupakan tumbuhan yang menyukai tempat lembab dan tumbuh menempel pada
batang pohon yang berlumut. Rimpangnya sangat pendek hampir tidak terlihat dan
bersisik warna coklat kehitaman dengan akar warna coklat yang melekat pada
rimpang (Yusna et al., 2016). Daun muda berwarna merah dengan ujung daun
menggulung. Daun tunggal, berbentuk garis, tepi rata, ujung dan pangkal
meruncing. Serta memiliki akar serabut panjang, batang rimpang sangat pendek
ditutupi rambut. Menurut Sofiyanti (2013) permukaan daun licin, lebar daun
terbesar sekitar 0,5 cm dan panjang daun terbesar sekitar 17 cm. Sorus tidak muncul
pada permukaan atau ataupun bawah daun, namun terdapat dalam helaian daun
berbentuk dua garis lurus yang saling bersambung.

Lycopodium clavatum L.

Lycopodium clavatum L. termasuk kedalam famili Lycopodiaceae yang
ditemukan di kawasan Bukit Sulap merupakan salah satu tumbuhan epifit yang
hidup di kulit pohon. Memiliki karakteristik, teresterial, tegak. Ditemukan rhizopor
aksilar, pada bagian bawah dari batang, diameter 0,3-2,6 mm. Daun berwarna hijau
tua, daun steril 0,8-2,4 mm, tidak tumpang tindih, bentuk daun seperti jarum,
pangkal tumpul, ujung runcing terlihat bercabang, tepi rata, pertulangan daun tidak
terlihat, dan permukaan daun licin. Adapun lycopsida yang masih bertahan pada
saat ini, tetapi memiliki ukuran kecil yang banyak tumbuh di daerah tropis, tanah,
epifit di kulit pohon, namun tidak bersifat parasit. Tumbuhan paku kawat
(Lycopodium clavatum) digunakan sebagai bahan baku pembuatan pil (Sastrapraja,
1980).

Stenochlaena palustris

Stenochlaena palustris termasuk kedalam famili Athyriaceae disebut juga
paku lemidi yang hidup epifit pada pohon sawit atau tumbuhan lainnya sebagai
inang. Paku lemidi (Stenochlaena palustris) mempunyai bentuk akar serabut
menjalar. Batang tumbuh tegak dengan permukaan berwarna hijau kecoklatan.
Daun majemuk berwarna hijau, kedudukan daun selang-seling dengan bentuk
linear, masing-masing ujung daun meruncing, memiliki bentuk daun memanjang,
pangkal daun membulat serta tepian daun berliuk dan permukaan licin. Sorus
berbentuk bulat yang terletak menyebar tidak beraturan di bawah permukaan daun
dan berwarna coklat muda (Prihanta, 2016).

Goniophlebium percussum
Goniophlebium percussum merupakan tumbuhan epifit, tumbuh pada
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tempat yang ternaungi termasuk kedalam famili Polypodiaceae. Memiliki
karakterstik, bentuk daun memanjang, tepi bergigi, ujung dan pangkal meruncing,
akar serabut panjang, batang rimpang ditutupi rambut berwarna coklat, tangkai
berbentuk pipih segiempat dengan permukaan berambut dan daun berwarna hijau,
majemuk, bertulang menyirip.

Menurut Sofiyanti (2013) permukaan daun ditutup rambut berwarna putih,
lebar daun terbesar sekitar 2 cm dan panjang daun terbesar sekitar 13,5 cm. Pada
permukaan bawah daun dapat ditemukan sorus berwarna coklat, berbentuk bulat
yang tersusun di bagian tengah daun. Sorus tersusun terpisah, melengkung, dan
sangat cekung.

Microgramma lycopodioides

Microgramma lycopodioides tumbuhan epifit dari Amerika Selatan yang
termasuk kedalam famili Polypodiaceae, biasanya menempel pada kayu atau pohon
memiliki warna daun hijau tua yang gelap berdasarkan tempat hidupnya. Memiliki
karakteristik, bentuk daun lanset, ujung dan pangkal meruncing dan tepian daun
berliuk dengan tepi bersilia setidaknya di bagian distal serta memiliki tulang daun
yang terlihat jelas. Tumbuhan ini sebagian besar ditemui sebagai epifit di alam, dan
juga tumbuh sebagai litofit serta sebagai terestial (Almeida et al., 2017).

Nephrolepis radicans

Nephrolepis radicans termasuk kedalam famili Nephrolepidaceae, yang
ditemukan di Kawasan Bukit Sulap yang merupakan salah satu jenis tumbuhan
paku epifit yang biasanya hidup di pohon kelapa sawit atau tumbuhan lainnya.
Nephrolepis radicans memiliki karakteristik morfologi daun yang berwarna hijau
kekuningan, merupakan daun majemuk, bertulang menyirip, bentuk daun segitiga,
tepi bergigi, ujung runcing dan pangkal rompang. Dan memiliki akar serabut,
batang rimpang ditutupi rambut.

Menurut Listiyanti et al., (2022) Nephrolepis radicans memiliki permukaan
daun licin, lebar daun terbesar sekitar 2,3 cm dan panjang daun terbesar sekitar 4
cm. Pada permukaan atas daun terdapat sorus yang berwarna putih berbentuk bulat,
tersusun terpisah pada dibagian tepi daun. Tangkai daun pipih segiempat,
permukaan tangkai ditutupi rambut. Sorus dapat berjumlah 20-23 pasang pada
permukaan atas daun dan tidak terlalu jelas.

Davallia solida

Davallia solida merupakan jenis Pteridophyta yang ditemukan pada batang
pohon sebagai salah satu tumbuhan paku epifit yang ternaungi dan termasuk
kedalam famili Davaliaceae. Davallia solida disebut juga tumbuhan paku sepat
yang memiliki karakteristik morfologi daun yang menyirip ganda tiga dengan urat-
urat daun berbentuk bebas berwarna hijau dan permukaanya licin. Bentuk daun
segitiga dengan tepian yang bergerigi, ujung meruncing dan pangkal daun tumpul.
Sorus berbentuk bulat dan berwarna kuning kecoklatan yang terdapat di bawah
permukaan daun dan menempel pada ujung atau tepian daun. Serta memiliki batang
yang berbentuk rimpang merayap berwarna hijau kekuningan (Jannah et al., 2012).

Pyrrosia sp.
Pyrossia sp. termasuk kedalam famili Polypodiaceae sebagai salah satu
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tumbuhan epifit yang hidup menempel pada batang pohon yang dinaunginya.
Tumbuhan Pyrossia sp. dapat ditemukan di tempat lembab dan tumbuh menempel
pada batang pohon yang berlumut. Pyrossia sp. memiliki bentuk daun yang
memanjang atau oval dengan tepian rata, ujung daun meruncing dan pangkal daun
tumpul. Serta, memiliki tulang daun tengah, berwarna hijau kekuningan,
permukaan halus dan letak daun tersusun pada batang yang sangat rendah
membentuk rumpun (Shofiana, 2017).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan
hasil Karakteristik Morfologi Daun Pada Tumbuhan Epifit di Kawasan Bukit Sulap
Kota Lubuklinggau ditemukan 18 spesies dengan karakteristik morfologi daun
tumbuhan epifit pada bagian pangkal daun memiliki bentuk yang mendominasi
yaitu berbentuk tumpul ada 8 spesies, bagian helaian daun yang mendominasi yaitu
berbentuk memanjang ada 8 spesies, bagian ujung daun yang mendominasi yaitu
berbentuk meruncing ada 10 spesies, dan pada bagian tepi daun yang mendominasi
yaitu berbentuk rata ada 9 spesies.
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